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Abstract: The objective of this research was to investigate the body 

measurements of female Arabian chickens during the laying phase. The study 

utilized a sample of 95 female Arabian chickens, aged 94 weeks, which were 

housed in battery cages and utilized for egg production. Direct measurements 

were taken on each chicken, with variables including body weight, head 

circumference, beak length, comb height, neck length, back length, wing 

length, chest width, chest depth, upper thigh length, lower thigh length, shank 

length, shank circumference, the distance between the pubis bones, the 

distance between the pubic bone and sternum, and the length of the 

phalanges. The results of the study indicated that the body weight and 

morphometric measurements of the Arabian chickens were consistent with 

prior research. Furthermore, the size of the chest, back, neck, and wings 

displayed a significant correlation with body weight. Therefore, these 

measurements can be used as indicative markers for predicting the body 

weight of Arabian chickens. 
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Pendahuluan 

 

Ayam buras (bukan ras) salah satu jenis 

ternak unggas yang mempunyai kontribusi 

cukup tinggi sebagai penyedia bahan pangan 

sumber daging dan telur. Populasi ayam buras 

pada tahun 2020 adalah 305.444.937 ekor, dan 

pada tahun 2023 meningkat menjadi 

314.101.311 ekor. Kemampuan produksi daging 

pada tahun 2020 adalah 270.208,81 ton, 

sedangkan pada tahun 2023 meningkat menjadi 

275.415,61 ton (BPS, 2023). Data BPS (2023) 

juga melaporkan bahwa kinerja produksi ayam 

buras juga dapat dilihat dari tingat kemampuan 

produksi telur, yang pada tahun 2020 

menghasilkan 358.861,51 ton, dan pada tahun 

2023 mningkat menjadi 375.253,06 ton.  

Salah satu jenis ayam buras yang 

mempunyai kemampuan produksi telur cukup 

tinggi adalah ayam Arab. Jenis ayam ini 

merupakan jenis ayam petelur eksotik asal 

Belgia (ayam Braekel) yang masuk ke Indonesia 

dalam bentuk 8 butir telur melalui kota Batu 

Malang Jawa Timur yang dibawa oleh tenaga 

kerja Indonesia (TKI) dari negara Arab. Ayam 

hasil tetasan dari 8 butir telur tersebut kawin 

dengan ayam kampung dan menurunkan ayam 

Arab, sehingga tetua asli ayam Arab sudah tidak 

dijumpai lagi (sudah punah) (Tamzil dan 

Indarsih, 2022a).   

Ayam Arab tergolong ayam type petelur, 

dengan kemampuan produksi telur berkisar 

antara 187 sampai dengan 230 butir (Tamzil dan 

Indarsih, 2022a; Tamzil dan Indarsih, 2022b). 

Laju pertumbuhan ayam Arab relatif sama 

dibandingkan dengan laju pertumbuhan ayam 

KUB-1, dan lebih rendah dibandingkan dengan 

pertumbuhan ayam jantan ras petelur (Tamzil et 

al., 2015). Tingkat perlemakan daging ayam 

Arab juga relatif sama dibandingkan dengan 

tingkat perlemakan ayam KUB-1, dan lebih 

rendah dibandingkan dengan perlemakan ayam 

jantan ras petelur (Tamzil, 2017). 

Penyebaran ayam Arab di Nusantara 

berkembang sangat cepat hampir menembus 

semua kawasan di seluruh wilayah Indonesia. 
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Ciri khas ayam Arab adalah bulunya berwarna 

silver dan gold, berjengger tunggal dengan 

shank dan kulit berwarna gelap (Tamzil dan 

Indarsih, 2022a), namun dalam perkembangan-

nya dijumpai ayam Arab berbulu putih 

keemasan dan silver keemasan disertai jengger 

berbentuk walnut, serta kulit dan shank 

berwarna kuning dan putih (Tamzil et al., 2018). 

 Penelitian tentang sifat morfometri ayam 

Arab belum banyak dipublikasi. Data 

morfometri ternak dapat dipergunkan untuk 

memprediksi bobot badan ternak tanpa harus 

melakukan penimbangan (Putri et al., 2020), 

serta sangat berguna dalam melakukan seleksi 

dan persilangan antara breed dan jenis ternak 

(Tamzil, 2018; Rahayu et al., 2019; Kurnianto 

et al. 2013, Hastuti et al. 2021). Dimensi ukuran 

tubuh unggas merupakan cerminan dari 

konformasi tubuh dan bentuk tubuh sehingga 

dapat digunakan dalam seleksi (Yakubu, 2011). 

Sifat-sifat morfometrik yang sering diperguna-

kan untuk keperluan ini adalah ukuran lebar 

dada, panjang paruh, panjang leher, panjang 

kaki, panjang kepala, dan panjang sayap. Untuk 

tujuan pengumpulan data itulah penelitian ini 

dilakukan. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian 

Pengambilan data penelitian ini dilakukan 

pada bulan Agustus 2021 di farm milik peternak 

di desa Beber, kecamatan Batukliang, Lombok 

Tengah 

 

Hewan percobaan 

Hewan percobaan yang dipergunakan 

dalam penelitian ini adalah 95 ekor ayam Arab 

betina fase bertelur milik peternak di desa Beber 

Lombok Tengah yang dipelihara dalam kandang 

batre. 

 

Metode penelitian 

Penelitian dilakukan dengan melakukan 

pengukuran langsung kepada setiap ekor ayam 

sampel. 

 

Peubah yang diamati 

Peubah yang diamati dalam penelitan ini 

adalah: 

1. Tinggi jengger diukur dari pangkal sampai 

ujung atas jengger. 

2. Lingkar kepala diukur dengan cara 

melingkarkan benang pada bagian tengah 

kepala ke bawah, kemudian diverifikasi 

menggunakan pita ukur. 

3. Panjang leher diukur jaraknya dari vertebra 

cervical pertama sampai vertebra cervical 

terakhir. 

4. Panjang sayap diukur dari pangkal tulang 

humerus sampai ujung tulang sayap. 

5. Panjang punggung diukur dari vertebra 

cervical terakhir sampai vertebra caudal. 

6. Lebar dada, dilakukan dengan cara 

mengukur jarak antara dada sisi kanan dan 

dada sisi kiri. 

7. Dalam dada, diukur dengan cara mengukur 

dada bagian atas sampai bagian bawah. 

8. Paha atas (femur), didukur dari pangkal 

sampai ujung tulang paha atas. 

9. Panjang tulang paha bawah, diukur dari 

pangkal sampai ujung tulang tibia. 

10. Panjang tulang shank, diukur dari pangkal 

sampai ujung shank. 

11. Lingkar shank diukur dengan cara 

melingkarkan benang pada shank, 

kemudian diverifikasi menggunakan pita 

ukur. 

12.  Panjang tulang jari ke-3, diukur dari 

pangkal tulang sampai ujung jari. 

13. Jarak kedua tulang pubis diukur 

menggunakan jangka sorong. 

14. Jarak antara tulang pubis sampai ujung 

tulang dada diukur menggunakan jangka 

sorong. 

15. Bobot badan diperoleh dengan cara 

menimbang setiap ekor ternak 

menggunakan timbangan analitik. 

Analisis data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini, 

dianalisa menggunakan Regresi begandan 

dengan bantuan SPSS versi 26. Adapun rumus 

yang dipergunakan adalah: Y = α + b1X1 + b2X2 

+ b3X3+ b4X4+ b5X5,  Dimana : Y= Variabel 

Terikat (dependent),  X = Variabel bebas 

(independen), a = Variabel konstanta, b = 

Koefisien regresi (nilai peningkatan atau 

penurunan).  
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Hasil dan Pembahasan 

 

Bobot Badan dan Ukuran Tubuh Ayam Arab 

Data bobot badan dan rataan ukuran 

tubuh ayam Arab fase bertelur disajikan pada 

Tabel 1. Terlihat bahwa bobot badan ayam Arab 

hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian 

Tamzil (2013) yang mendapatkan bobot badan 

ayam Arab sebesar 1200 gram, dan berada pada 

kisaran bobot badan yang ditampilkan Tamzil 

dan Indarsih (2022a) yang berada pada kisaran  

0,9 sampai dengan 1,6 kg. Dibandingkan 

dengan hasil penelitian Indra et al. (2013) yang 

mencapai angka 1930 dan 2000 gram per ekor 

masing-masing pada ayam Arab warna silver 

dan gold, bobot badan ayam Arab hasil 

penelitian ini jauh lebih kecil.  

 
 

Tabel 1. Rataan ukuran tubuh ayam Arab betina (n=93) 
 

Ukuran tubuh Rataan Standard Deviantion Coevesien variasi 

1. Bobot badan (g) 1267 0,570 0,045 

2. Lingkar kepala (cm) 10,94 0,126 0,011 

3. Panjang paruh (cm) 1,84 0,227 0,123 

4. Tinggi jengger (cm) 1,38 0,48 0,347 

5. Panjang leher (cm) 14,56 0,83 0,057 

6. Panjang punggung (cm) 19,83 1,03 0,065 

7. Panjang sayap (cm) 20,05 0,95 0,047 

8. Dalam dada (cm) 34,53 0,58 0,039 

9. Lebar dada (cm) 12,14 0,96 0,079 

10. Jarak antara 2 tulang pubis (cm) 2,22 0,15 0,067 

11. Jarak tulang pubis dengan tulang dada (cm) 5,67 0,72 0,13 

12. Panjang paha atas (cm) 9,07 0,65 0,072 

13. Panjang paha bawah (cm) 11,79 0,57 0,048 

14. Panjang shank (cm) 7,62 0,56 0,073 

15. Lingkar shank (cm) 3,87 0,22 0,057 

16. Panjang jari ke-3 (cm) 5,13 0,21 0,041 

 
Capaian bobot badan ini mirip dengan 

bobot badan ayam kampung umur 20 minggu 

yang hanya mencapai angka 1110,88 gram 

(Resnawati dan Sartika, 2010), namun lebih 

kecil dari bobot badan ayam Pelung, ayam Kedu 

Hitam, ayam Kedu Putih, yang masing-masing 

mencapai bobot 2520 gram, 1480 gram, dan 

1320 gram (Mahardhika et al., 2020). 

Sementara itu, ayam broiler unsex pada umur 1 

bulan sudah mencapai bobot badan 1580,12 

gram (Musbawandi et al., 2023). Bila sex 

dipisah, bobot badan broiler jantan dapat 

mencapai 1.599,17 gram dan bobot badan 

broiler betina mencapai angka 1.540,46 gram 

(Hassan et al., 2016).  

Data pada Tabel 1 juga memperlihatkan 

bahwa hampir semua ukuran tubuh, seperti 

panjang badan, lingkar dada, panjang punggung, 

panjang femur dan panjang tibia ayam Arab 

mirip dengan ukuran tubuh ayam Kampung 

(Hidayat & Asmarasar, 2015; Edoward et al. 

2019). Panjang leher dan punggung ayam Arab 

hasil penelitian ini, masing-masing 14,56 cm 

dan 19,83 cm, mirip dengan panjang badan data 

yang dipublikasi oleh Tamzil dan Indarsih 

(2022a) sebesar 13,3 cm dan 19,5 cm. Demikian 

pula halnya ukuran panjang paha atas, paha 

bawah dan shank yang masing-masing 

mencapai angka 9,07 cm, 11,79 cm dan 7,62 

cm, tidak jauh berbeda dengan data yang 

ditunjukkan oleh Tamzil dan Indarsih (2022a), 

yaitu berturut-turut 9,8 cm, 12,4 cm, dan 7,7 cm, 

masing-masing untuk ukuran paha atas, paha 

bawah dan shank.  

Kemiripan data ini bermakna bahwa 

bobot badan dan ukuran tubuh ayam Arab di 

berbagai tempat masih tidak memperlihatkan 

variasi yang tinggi, masih pada kisaran bobot 

badan tetua ayam Arab (ayam Braekel) yang 

mirip dengn bobot badan ayam Kampung. 
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Kemiripan ini juga mungkin merupakan 

pengaruh dari adanya genetik ayam Kampung 

yang ada dalam ayam Arab (Tamzil dan 

Indarsih, 2022a). 

 
 Tabel 2. Korelasi antara beberapa ukuran tubuh dengan bobot badan 

 

Ukuran tubuh Pearson correlation p value 

Bobot badan 1,00  

Lingkar kepala 0,089 0,197 

Panjang leher 0,610 0,00 

Panjang sayap 0,400 0,00 

Panjang punggung 0,266 0,005 

Dalam dada 0,493 0,00 

Lebar dada 0,444 0,00 

Panjang paha atas -0,060 0,283 

Panjang tulang drum stik 0,108 0,148 

Panjang tulang shank 0,057 0,290 

Lingkar tulang shank -0,017 0,435 

Jarak antar tulang pubik 0,219 0,017 

Jarak tulang pubik ke ujung tulang dada 0,199 0,026 

Panjang paruh -0,035 0,369 

Panjang phalanges 0,204 0,024 

Tinggi jengger 0,077 0,230 

 

Hubungan Antara Ukuran Tubuh dengan 

Bobot Badan Ayam Arab 

Semua ukuran tubuh ayam Arab hasil 

penelitian ini bila dikorelasikan dengan bobot 

badan, maka hasilnya seperti tertera pada Tabel 

2. Terlihat bahwa bagian tubuh yang berkorelasi 

dengan bobot badan adalah ukuran dada (lebar 

dan dalam), panjang leher, sayap dan punggung 

(p<0,01), serta ukuran jarak antara 2 tulang 

pubis, jarak antara tulang pubis dan tulang dada, 

serta panjang tulang jari ke-3 (p<0,05). Hal ini 

mengandung arti bahwa penanda bobot badan 

pada ayam Arab dapat dilihat dari ukuran dada, 

panjang tubuh, dan panjang sayap. Pananda 

berikutnya adalah jarak antara 2 tulang pubis, 

jarak antara tulang pubis dan tulang dada serta 

panjang tulang jari ke-3. 

 

Kesimpulan 

 

Penelitian menyimpulkan bahwa ukuran 

bobot badan dan morfometri ayam Arab, masih 

berada pada kisaran bobot badan dan morfo-

metri hasil penelitian terdahulu. Ukuran dada 

(panjang, lebar dan dalam) serta ukuran 

punggung, leher dan sayap berkorelasi dengan 

bobot badan ayam Arab. Oleh sebab itu ukuran 

dada, punggung, sayap dan leher dapat 

dipergunakan sebagai penanda bobot badan 

ayam Arab. 
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